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PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengumumkan terdapat penyakit 

coronavirus baru Covid-19, menjadi 

penyakit emergency kesehatan 

masyarakat pada bulan januari 2020. WHO 

menyatakan ada risiko tinggi COVID-19 

menyebar ke negara lain di seluruh dunia. 

Pada bulan Maret 2020, WHO membuat 

penilaian bahwa COVID-19 dikategorikan 

sebagai pandemi.(1) 

Kasus positif covid-19 di Indonesia 

pertama kali terdeteksi pada awal bulan 

Maret dan jumlah kasus terus meningkat 

secara signifikan hingga pertengahan April 

kasus tercatat hampir 5136 jiwa penduduk 

yang positif terjangkit covid-19. Data 

Kementerian Kesehatan tahun 2020 

mencatat bahwa prosentase angka 

kematian akibat covid-19 sebesar 9,1 %. 

Data tersebut sudah cukup membuat 

masyarakat cukup khawatir hingga muncul 
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Volume 21. No.1, April 2022 
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*Corresponding Author: E-Mail: Fitria.wulandari@dsn.dinus.ac.id 

ABSTRACT 

Background and purpose: During the pandemic, Students of basic school are at risk of 

contracting COVID-19. The purpose of this study was to determine the readiness of 

parents in preparing for the new normal in learning activities. Methods: This study is an 

observational study with a cross-sectional method and data collection techniques in the 

form of a questionnaire. Result: base on research, was the women made up 86.8 percent 

of the study respondents, while men made up the remaining 13.2 percent. 86.3 percent 

of respondents allow their children to participate in face-to-face learning at school, while 

20% do not. Conclusion: most parents allow face-to-face activities at school if they follow 

strict health protocols. 

Keywords: basic school, risk, covid-19, new normal. 
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fenomena social di tengah wabah ini yaitu 

stigma negative.(2) 

Provinsi Jawa Tengah termasuk 

kedalam empat provinsi dengan jumlah 

pasin positif Covid-19 tertinggi di Indonesia 

setelah DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa 

Timur. Kasus pertama covid-19 di Jawa 

Tengah di temukan di Kota Solo pada 

tanggal 13 maret 2020, yaitu sebanyak dua 

kasus. Jumlah kasus covid di Jawa Tengah 

meningkat dengan signifikan pada tanggal 

17 April 2020, yaitu sebanyak 5.516 kasus 

positif. (3). Kecamatan Tembalang 

merupakan salah satu wilayah di kota 

semarang dengan angka kejadian covid 

yang tinggi, per tanggal tujuh desember 

2020 terdapat 88 kasus covid – 19 yang 

tersebar di berbagai wilayah kelurahan 

yang ada di kecamatan tembalang. 

Kecamatan tembalang juga 

merupakan wilayah dengan jumlah 

penduduk yang relatif banyak, berdasarkan 

data dari Dinas Kependudukan Kota 

Semarang, jumlah penduduk di Kecamatan 

Tembalang per bulan juni 2020 adalah 

sejumlah 183.100 orang yang terdiri dari 

91.202 laki-laki dan 91,819 perempuan. 

(4). Untuk melayani kebutuhan pendidikan 

masyarakat terutama pendidikan dasar, di 

kecamatan tembalang terdapat sedkolah 

dasar baik negeri maupun swasta yang 

berjumlah sekitar 47 sekolah yang tersebar 

di berbagai wilayah di kecamatan 

tembalang. (5) 

Kasus covid-19 yang meningkat 

dengan signifikan membuat pemerintah 

membunculkan himbaun untuk 

menerapkan jaga jarak (physical 

distancing). Sebagai suatu penyakit baru, 

kebijakan tersebut menyebabkan 

masyarakat menjadi khawatir yang 

berlebihan masyarakat cenderung takut 

pada hal yang belum diketahuinya. 

Penerapan sosial distancing juga 

berdampak terhadap banyak sektor, mulai 

dari sektor jual beli, pariwisata, dan juga 

sekolah, semua nya terkena dampak dari 

sosial distancing, yang membuat pengelola 

sekolah dan orang tua harus sama-sama 

beradaptasi terhadap keadaan pandemi. 

Sejak pertengahan Maret tahun 2020 

pemerintah lndonesia telah menghentikan 

sementara semua aktifitas pembelajaran di 

semua institusi pendidikan mulai dari 

pendidikan pra sekolah hingga perguruan 

tinggi. Pemerintah kemudian menetapkan 

kebijakan “belajar di rumah aja” yang 

antara lain dilakukan secara virtual atau 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan 

menggunakan teknologi informasi/internet. 

Sektor pendidikan mengalami shock, 

karena dipaksa untuk merubah model 

pembelajaran yang selama ini 

dilaksanakan secara tatap muka menjadi 

virtual.  

Pemerintah melakukan penyesuaian 

kebijakan penyelenggaraanpembelajaran 

pada semester genap Tahun Pelajaran dan 

Tahun Akademik2020/2021 sekitar awal 

tahun 2021 di masa pandemi Covid-19, 

yaitu denganmemberikan penguatan peran 

Pemerintah Daerah (Pemda)/kantor 

wilayah(Kanwil)/kantor Kementerian 

Agama (Kemenag), meliputi: 1) 
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Pemberiankewenangan penuh pada 

Pemda/ Kanwil kantor Kemenag dalam 

penentuanpemberian izin pembelajaran 

tatap muka 2) Pemberian izin 

pembelajaran tatapmuka dapat dilakukan 

secara serentak atau bertahap per wilayah 

kecamatan dan/atau desa/kelurahan. (6) 

Keluarga merupakan satuan terkecil 

dari masyarakat yang secara langsung 

terdampak oleh kondisi pandemi, dan 

penerapan metode belajar dari rumah. 

Orang tua “dipaksa” menjadi guru dalam 

melaksanakan pendidikan anak-anak 

dalam konsep belajar dari rumah. Kondisi 

pandemi yang telah berlangsung lama 

memaksa para pemangku kepentingan 

dan pembuat kebijakan mengenai 

pelaksanaan kegiatan tatap muka di 

sekolah. Beberapa sekolah di jawa tengah 

khususnya juga telah melaksanakan 

ujicoba kegiatan tatap muka di sekolah, 

salah satunya adalah sekolah SMP di 

jepara, namun dari kegiatan tersebut 

beberapa siswa yang terlibat akhirnya 

teridentifikasi positif covid-19 berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan oleh juru 

bicara satgas penanganan covid 

kabupaten jepara. (7). Berdasarkan surat 

keputusan bersama 4 meteri yang 

disampaikan secara virtual pada 25 

november 2020, maka di sampaikan bahwa 

rencana tatap muka pertemuan di sekolah 

mulai januari 2021. (8). Hal ini tentunya 

akan mendatangkan berbagai opini dan 

pendapat dari orang tua siswa, baik yang 

bernilai positif maupun negatif. 

Coronavirus termasuk kedalam virus 

RNA strain tunggal positif, berkapsul dan 

tidak bersegmen.  Termasuk  keluarga 

Coronaviridae. Coronaviridae dibagi 

dua subkeluarga dibedakan berdasarkan 

serotipe dan karakteristik genom, yang 

memiliki empat genus yaitu alpha 

coronavirus, betacoronavirus, 

deltacoronavirus dan gamma 

coronavirus.(1) Coronavirus biasanya 

menginfeksi hewan yang menyebabkan 

sejumlah besar penyakit pada hewan liar 

seperti kelelawar, tikus bambu, unta dan 

musang merupakan host yang biasa 

ditemukan untuk Coronavirus. Coronavirus 

yang ada di kelelawar merupakan sumber 

utama untuk kejadian SARS dan MERS. 

Secara umum penularan Coronavirus dari 

hewan ke manusia dan dari manusia ke 

manusia melalui transmisi kontak, 

transmisi droplet, rute feses dan oral.(9) 

Adaptasi kebiasaan baru adalah cara 

kita merubah perilaku, gaya hidup, dan 

kebiasaan. Keadaan dimana ketika PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) mulai 

dilonggarkan, protokol kesehatan tetap 

dilakukan sehingga kita tetap bisa produktif 

dengan tetap mencegah terjangkit virus 

corona. Adaptasi kebiasaan baru ini 

dilakukan pada sektor atau bidang penting 

seperti rumah ibadah, pasar atau 

pertokoan, perkantoran, transportasi 

umum, hotel, dan restoran, serta dilakukan 

saat wilayah sudah menjadi zona aman 

(zona hijau) yang dihitung berdasarkan 

data dan fakta di lapangan (10) 

Selama 3 bulan kita hidup penuh 



Fitria Wulandari et al.; Vol 21 (No.1): hal 217-227, 2022 

220 

 

dengan berita tentang Covid-19, di TV, 

radio, media sosial atau media digital, 

obrolan di rumah, di kantor, dan di telepon 

juga bicara tentang Covid-19. Berbagai 

respon dan reaksi ditunjukkan oleh 

masyarakat, ada yang sedih, cemas, takut, 

gemas, khawatir, marah-marah, tetapi ada 

juga yang tenang atau tetap percaya diri. 

Covid-19 berhasil mengubah kebiasaan 

yang kita lakukan sehari-hari baik di rumah, 

di sekolah, di tempat kerja, di jalan, dan 

dimanapun. (11) 

Presiden RI Joko Widodo dalam 

pidato resminya di Istana Merdeka (15 Mei 

2020) menyatakan bahwa: “Kehidupan Kita 

sudah pasti berubah untuk mengatasi risiko 

wabah ini. Itu keniscayaan. Itulah yang oleh 

banyak orang disebut sebagai New Normal 

atau tatanan kehidupan baru. ” .(12) 

Menurut beberapa sumber dalam 

jurnal maulana rezi (2020) Fungsi keluarga 

dimasa isolasi COVID_19 ini penting dalam 

pertahanan dan perlindungan anggota 

keluarga, selain mendorong pada 

penyesuaian anggota keluarga terhadap 

kebiasaan baru, mencapai identitas baru 

dan membangun koneksi baru. Ketahanan 

keluarga adalah hal yang penting selama 

masa isolasi COVID-19 dalam 

mempersiapkan adaptasi kebiasaan baru, 

karena ketahanan keluarga mempengaruhi 

kehidupan anggota keluarga, serta 

berkontrinunsi pada aspek ekonomi, 

pengasuhan , pendidikan dan sosialisasi. 

Selain itu ketahanan keluarga melindungi 

anggota yang berisiko serta berfungsi 

untuk mencegah risiko masalah di keluarga 

(13) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode cross sectional 

yaitu data diambil dalam satu waktu. 

Kuesioner yang digunakan berupa angket 

yang disebarkan ke seluruh masyarakat 

dengan menggunakan aplikasi Google 

Form. Sebelum responden mengisi angket 

yang diberikan, responden mengisi inform 

consent yang terlah disediakan peneliti. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di kota 

semarang dengan melibatkan sekitar 205 

responden yang merupakan orang tua 

wali murid sekolah dasar di kota 

semarang. Sebagian responden adalah 

perempuan yang berumur antara 30-35 

tahun, dan mempunyai latar belakang 

pendidikan Sarjana atau D4. Berikut ini 

adalah gambaran hasil penelitian secara 

deskriptif dalam beberapa tabel . tabel 1 

merupakan tabel yang menggambarkan 

karakteristik responden, mulai dari jenis 

kelamin, umur, tingkat pendidikan, 

penghasilan, serta kelompok kelas anak 

wali. 
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Tabel 1. Karakteristik responden 
Variabel Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki 
Laki-laki 27 13,2 

Perempuan  178 86,8 
Usia Responden 

< 30 9 4,4 
30-35 89 43,4 
36-40 50 24,4 
41-45 37 18,0 
46-50 16 7,8 
>50 4 2.0 

Pendidikan terakhir 
Tidak sekolah 1 0,5 

SD 3 1,5 
SMP 8 3,9 
SMA 46 22,4 

D1-D3 41 20,0 
S1/DIV 89 43,4 
S2-S3 17 8,3 

Penghasilan (Juta) 
<2 26 12,7 
2-4 60 29,3 

4,1-6 36 17,6 
6,1-8 24 11,7 

8,1-10 27 13,2 
>10 32 15,6 

Tingkat Pendidikan Anak 
Kelas 1 69 33,7 
Kelas 2 10 49 
Kelas 3 25 12,2 
Kelas 4 34 16,6 
Kelas 5 38 18,5 
Kelas 6 29 14,1 

 
Berdasaran tabel 1 diketahui jika 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 86,8%, dengan 

usia 30 – 35tahun sebanyak 43,4%, 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 

22,4%, memliki penghasilan 2 – 4 juta 

dalam sebulan sebanyak 29, 3% dan 

anak yang bersekolah dasar di kelas satu 

sebanyak 33,7%. 

Status Covid 
Pada tabel keua akan disajikan 

kondisi screening awal dari kasus covid-

19 yang pernah di alami oleh responden, 

hasilnya tersaji dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2 Status Covid 

Riwayat Covid - 19 Frekuensi Presentase 
Status Covid-
19 Pernah 
Positif 
Tidak Pernah Positif 

 
57 
148 

 
27,8 
72,2 

Status Covid -19 
Anak Pernah Positif 
Tidak Pernah Positif 

 
22 
179 

 
10,7 
87,3 

Status 
Vaksin 
Lengkap 
Dosis 1 
Belum Vaksin 

 
156 
24 
25 

 
76,1 
11,7 
12,2 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui jika 

responden pernah mengalami positif 

covid-19 sebanyak 27,8%. Selanjutnya 

untuk riwayat covid-19 anak, sebanyak 

10,7% pernah mengalami positif covid-19. 

Status vaksinasi responden mayoritas 

telah mendapatkan vaksinasi lengkap 

yaitu dosis pertama dan kedua sebanyak 

76,1%. Pandemi covid-19 telah berjalan 

kurang lebih selama dua tahun, orang tua 

dan sekolah di dukung oleh pemerintah 

telah mempersiapkan proses 

pembelajaran tatap muka, berikut ini 

adalah gambaran persiapan orang tua 

terhadap proses pertemuan tatap muka di 

kelas

 

Tabel 4 Belajar tatap muka di kelas 
Pertanyaan  Frekuensi Presentase 

Apakah Anda mengizinkan anak Anda untuk mengikuti pertemuan tatap muka ? 
Ya 200 97,6 
Tidak  5 2,4 
Faktor apa yang menjadi pertimbangan Anda mengizinkan anak belajar 
kembali di sekolah 

 
o Sarana kebersihan dan kesehatan di sekolah 

sudah memadai (fasilitas cuci tangan,hand 
sanitizer, disinfektan) 

 

171 84,3 

o Sekolah dapat menerapkan protokol kesehatan 
(pembatasan jumlah siswa di kelas, pengaturan 
jarak, membatasi kerumunan) 

26 12,7 

o Akses transportasi yang aman dari rumah ke 
sekolah 

3 1,5 

o Mengejar ketertinggalan materi pembelajaran 2 1,0 
o Mengejar ketertinggalan materi pembelajaran 1 0,5 
o Tidak memiliki waktu dan kemampuan dalam 

mendampingi anak belajar di rumah 
2 1,0 

o lainnya 0 0 
Apabila proses belajar tatap muka di sekolah diterapkan, sarana transportasi apa yang 
akan digunakan anak Anda untuk pergi pulang ke sekolah: 
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Pertanyaan  Frekuensi Presentase 
Antar jemput pribadi  189 92,2 
Antar Jemput Sekolah 7 3,4 
Siswa berjalan kaki atau naik sepeda 9 4,4 

Apabila proses belajar tatap muka di sekolah diterapkan, apa yang akan Anda 
persiapkan untuk anak Anda 

o Perlengkapan kesehatan dan kebersihan (masker, 
hand sanitizer) 

199 97,1 

o Bekal makanan dan minuman dari rumah 
 

5 2,4 

o Pengetahuan untuk mencegah penularan COVID- 
19 

1 0,5 

Apakah anda bersedia memberikan dukungan kepada sekolah dalam upaya 
pencegahan penyebaran covid-19 

ya 197 96,1 
tidak 8 3,9 

Jika ya, dukungan apa yang dapat anda berikan kepada sekolah 
o Penyediaan sarana kebersihan (air bersih, toilet, 

tempat cuci tangan) 
84 41,0 

o Penyediaan perlengkapan kesehatan (masker, 
hand sanitizer, disinfektan) 

68 33,2 

o Pembersihan secara berkala fasilitas bersama dan 
ruang belajar 

 
8 33,2 

o Penyediaan makanan sehat dan suplemen 
(vitamin) untuk siswa 
 

10 4,9 

o Sosialisasi pencegahan COVID-19 
 

16 7,8 

o Lainnya  
 

19 9,3 

 

Tabel 4 menjelaskan tentang belajar 

tatap muka, sebanyak 97,6% responden 

mengizinkan anak Anda untuk mengikuti 

pertemuan tatap muka. Faktor yang 

menjadi pertimbangan mengizinkan anak 

belajar kembali di sekolah, sebanyak 

83,4% karena Sarana kebersihan dan 

kesehatan di sekolah sudah memadai 

(fasilitas cuci tangan,hand sanitizer, 

disinfektan). Selanjutnya apabila proses 

belajar tatap muka di sekolah diterapkan, 

sarana transportasi yang akan digunakan 

anak untuk pergi pulang ke sekolah 

sebanyak 92,2% adalah antar jemput 

kendaraan pribadi, kemudian yang akan 

dipersiapan responden untuk 

mempersiapkan belajar tatap muka 

sebanyak 97,1% adalah Perlengkapan 

kesehatan dan kebersihan (masker, hand 

sanitizer). Responden juga bersedia 

memberikan dukungan kepada sekolah 

dalam upaya pencegahan penyebaran 

COVID-19 sebanyak 96,1%, adapun 

dukungan yang akan diberikan responden 

kepada sekolah adalah sebanyak 84% 

Penyediaan sarana kebersihan (air bersih, 

toilet, tempat cuci tangan) dan sebanyak 

68% Penyediaan perlengkapan kesehatan 

(masker, hand sanitizer, disinfektan). Untuk 

mengetahui keterkaitan antara variabel 
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yang diteliti, maka dilakukan uji statistic 

yang mendukung, sehingga dapat 

dijelaskan dengan pasti apakah ada 

hubungan atau tidak antara variabel-

variabel tersebut, hasilnya disajikan dalam 

tabel berikut ini :  

 
Tabel 5. Hubungan tingkat pengetahuan, Sikap, Perilaku dan Literasi Kesehatan dengan 

izin untuk belajar tatap muka 

Variabel 
Mengizinkan Tatap Muka 

p-value Ya Tidak 
f n f n 

Tingkat Pengetahuan 
Baik 167 83,5 4 80 

0,839 
Kurang 33 16,5 1 20 
Sikap 
Positif 114 57 5 100 

0,076 
Negatif 86 43 0 0 
Perilaku 
Baik 183 91,5 4 80 

0,371 
Kurang 17 8,5 1 20 
Literasi Kesehatan 
Tidak mencukupi 8 4 0 0 

0,755 
Bermasalah 29 14,5 1 20 
Cukup 83 41,5 3 60 
Sempurna 80 40 1 20 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kota 

semarang di mulai pada bulan juni hingga 

September 2021, dengan responden 

adalah orang tua wali murid siswa sekolah 

dasar, yang dilakukan untuk mengetahui 

kesiapan orang tua dalam mempersiapkan 

pertemuan tatap muka di kelas pada masa 

adaptasi kebiasaan baru. Usia sekolah 

merupakan usia dengan karakteristik 

memiliki mobilitas yang tinggi, dan 

kemungkinan terpapar covid-19 reltif tinggi. 

Selain itu tingkat pemahaman anak 

mengenai penyakit covid-19 dan cara 

penularanya juga belum tentu bagus. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa, 

sebagian besar responden yang bersedia 

mengisi kuesioner ini berjenis kelamin 

perempuan, dengani usia terbanyak yaitu 

30-35 tahun. Dengan tingkat pendidikan 

tertinggi adalah SMA. Karakteristik 

pendidikan responden dalam hal ini adalah 

ibu sangat mempengaruhi perilaku dalam 

melakukan tindakan pencegahan penyakit. 

Semakin tinggi pendidikan / tingkat 

pengetahuan orang tua, maka akan 

pemahaman orang tua mengenai status 

kesehatan anak dan keluarganya 

(14).Tingkat pendidikan, dukungan sikap 

ibu dalam mempersiapkan pertemuan 

tatap muka di kelas juga sangat penting. 

beberapa hal yang harus di persiapkan 

oleh ibu terkait dengan persiapan 

pembelajaran antara lain dalam 

membiasakan anak dalam menerapkan 

protokol kesehatan 5 M, yang dapat di 

lakukan dengan pembiasaan anak-anak 

dalam mencuci tangan, dan etika dalam 
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ketika batuk atau bersin. Dalam penelitian 

ini orang tua telah mempersiapkan 

beberapa hal terkait persiapan pertemuan 

tatap muka di kelas antara lain 

menyediakan masker, hand sanitizer serta 

bekal makan dan minum dari rumah. 

Penelitian yang dilakukan di TK Aba 48 

Kota Semarang menyebutkan hasil bahwa 

kebiasaan atau tradisi mencuci tangan 

sudah menjadi tradisi atau habbit di 

kalangan anak-anak usia dini, namun 

belum sesuai dengan tata kesehatan, dan 

diperlukan penyuluhan agar sesuai dengan 

prinsip-prinsip kesehatan, agar setelah 

melakukan cuci tangan sudah tidak ada 

kuman yang menempel (1) penerapan 

disiplin dapat dilakukan serta diajarkan di 

rumah ataupun di sekolah dengan cara 

membuat semacam peraturan atau tata 

tertib ( hukum) yang dibutuhkan dalam 

mendisiplinkan beberapa kebiasaan 

protocol kesehatan. Peran orang tua 

sangat penting dalam menanamkan 

kedisiplinan anak dalam masa pandemi. 

(2) pandemic covid-19 telah merubah 

konsep pemelajaran yang tadinya selalu 

dilakukan di dalam kelas dan secara 

langsung, namun karena kondisi pandemic 

memaksa semua intitusi pendidikan 

melaksanakan pendidikan secara online, 

namun berdasarkan penelitian yang 

pernah di lakukan di Tangerang beberapa 

hal kendala yang di temukan dalam 

mendampingi anak-anak belajar online di 

rumah adalah penguasaan teknologi masih 

kurang, penambahan biaya kuota, serta 

adanya pekerjaan tambahan bagi orang 

tua dalam mendampingi anak belajar. (3) 

hasil uji statistic yang dilakukan terhadap 

beberapa variable antara lain dari tingkat 

pengetahuan orang tua dengan pemberian 

ijin anak untuk melaksanakan tatap muka 

di kelas di peroleh hasil P value sebesar 

0,839, sehingga hasil akhir di nyatakan 

tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan ijin yang diberikan 

kepada anak untuk mengikuti pertemuan 

tatap muka di kelas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dari 205 

responden hanya terdapat 5 orang (2,4%)  

tua wali murid yang tidak mengijinkan 

anaknya mengikuti pertemuan tatap muka 

di kelas. Sebagian orang tua mengijinkan 

anak-anak mengikuti ertemuan tatap muka 

di kelas dengan berbagai persiapan 

kesehatan dan kebersihan ( Masker dan 

handsanitizer) serta bekal makan dan 

minum dari rumah.  Variable lain yang di 

ujikan dalam penelitian ini adalah 

mengenai sikap orang tua, yang 

mendapatkan hasil P value sebesar 0,076, 

yang mengindikasikan bahwa tidak ada 

hubungan antara sikap orang tua dengan 

ijin pertemuan tatap muka di kelas, hal ini 

tidak sesuai dengan peneltian sebelumnya 

yang dilakukan bahwa sikap  adalah 

variabel yang sangat berpengaruh 

terhadap suatu pengambilan keputusan, 

(15) sedangkan variable perilaku orang tua 

dengan ijin pertemuan tatap muka di kelas 

di peroleh hasil P value 0,371, dan dari 

variable literasi di peroleh P value sebesar 

0,755, berdasarkan hasil uji bivariate yang 

dilakukan beberapa variable penelitian 



Fitria Wulandari et al.; Vol 21 (No.1): hal 217-227, 2022 

226 

 

tidak memiliki hasil yang significant, hal ini 

di pengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain karena peneltian ini dilakukan pada 

saat kegiatan tatap muka di kelas telah 

mulai di uji cobakan sehingga orang tua 

siswa telah lebih paham dan telah siap 

dalam menghadapi tatap muka di kelas. 

Sehingga hasil uji bivariat yang dilakukan 

memperoleh hasil yang tidak signifikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan di kota 

semarang dengan responden adalah orang 

tua wali murid, dengan jumlah responden 

di dominasi oleh jenis kelamin perempuan. 

memiliki tingkat pendidikan rata-rata 

sarjana (S1/D4) sebanyak 89 

reponden(43,4%), serta berada dalam 

kategori umur 30-35 tahun sebesar 89 

responden (43,4%). Sebagian besar 

responden penelitian mengijinkan anaknya 

untuk mengikuti pertemuan tatap muka di 

kelas yaitu sebanyak 97,6 % responden  

Responden menyiapkan dan 

membekali anak-anak dengan fasilitas 

kebersihan dan kesehatan, seperti masker, 

dan hand sanitizer, serta mengantar dan 

menjemput anak-anak dalam masa uji 

coba pertemuan tatap muka di kelas. selain 

itu anak-anak juga di bawakan bekal 

makan dan minum selama sekolah.  

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kesiapan sekolah dan guru dalam 

mempersiapkan pertemuan tatap muka di 

kelas Adanya system yang dapat 

digunakan untuk memantau pelaksanaan 

protokol kesehatan selama kegiatan 

belajar mengajar di sekolah berlangsung. 
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